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IHSG ditutup menguat (+1.15%) ke level 7,174.32 pada perdagangan Kamis kema-
rin (07/05) dengan saham BBCA (+4.62%), BBRI (+4.75%), MORA (+19.62%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, TPIA (-10.20%), AMMN (-7.20%), BRPT (-
5.68%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
360.34bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 76.39bn. Di sisi 
sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Basic Industry mencatat 
penurunan terdalam (-1.62%) dan sektor Health mencatat penguatan tertinggi 
(+2.01%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones naik (-0.63%) menjadi 49,596, S&P 500 turun (-0.38%) ke level 
7,337, dan Nasdaq melemah (-0.13%) ke level 25,806. Fokus utama pasar hari ini 
akan tertuju pada rilis data cadangan devisa Indonesia bulan April. Sebagai cata-
tan, cadangan devisa bulan Maret tercatat menurun menjadi USD 148.15bn (Feb: 
USD 151.90bn). IHSG berpotensi mengalami tekanan dengan indeks offshore ETF 
EIDO bergerak sideways (-0.07%) meskipun MSCI Indonesia naik (+1.56%). 

Wahana Interfood Nusantara (COCO) telah menandatangani Conditional Share 
Purchase Agreement (CSPA) dengan Metaside Global Holding Pte Ltd. untuk 
mengambil alih 99.99% PT Sari Murni Abadi (Momogi Group) pada 6 Mei. Momo-
gi Group telah berekspansi ke Vietnam melalui integrasi dengan Bibica Corpora-
tion, perusahaan makanan ringan dan konfeksioneri yang telah beroperasi lebih 
dari dua dekade. Momogi Group memiliki dua fasilitas manufaktur (Jawa Barat 
dan Jawa Timur) serta dua fasilitas manufaktur di Vietnam melalui Bibica Corpo-
ration. Secara teknikal, COCO telah membentuk valid swing low dengan potensi 
menguat menuju Rp 400. 

Chandra Asri Pacific (TPIA) melaporkan kemajuan pembangunan Pabrik Chlor Al-
kali dan Ethylene Dichloride (CA-EDC) melalui entitas anak PT Chandra Asri Alkali 
(CAA) telah mencapai 66%. Proyek tersebut telah memasuki fase pengembangan 
infrastruktur logistik utama mencakup pembangunan jetty dan tangki penyim-
panan. Pada tahap awal operasional yang ditargetkan pada 1Q27, fasilitas terse-
but dirancang memiliki kapasitas produksi sebesar 827,000 ton soda kaustik dan 
500.000 ton EDC per tahun. Produksi soda kaustik diproyeksikan mampu meng-
gantikan impor hingga 827,000 ton per tahun senilai USD 293mn (IDR 4.90tn), 
sementara produksi EDC akan diarahkan untuk pasar ekspor dengan potensi de-
visa hingga USD 300mn (IDR 5.00tn) per tahun. Proyek ini telah menyerap sekitar 
3,000 tenaga kerja selama masa konstruksi dan diproyeksikan membuka 250 
lapangan kerja baru saat beroperasi penuh. 

Indosat (ISAT) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar Rp 111 per 
saham atau total IDR 3.57tn, mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
64.91% dari laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 
IDR 5.51tn. Dividen ini meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 
83.80 per saham atau IDR 2.70tn. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan ke-
naikan pendapatan +1.13% menjadi IDR 56.52tn (2024: IDR 55.89tn), dengan laba 
bersih naik +10.34% menjadi IDR 5.82tn (2024: IDR 5.27tn). Laba yang dapat dia-
tribusikan kepada pemilik entitas induk juga tumbuh positif +12.20% menjadi IDR 
5.51tn (2024: IDR 4.91tn), sejalan dengan kenaikan laba per saham dasar (EPS) 
menjadi Rp170.84 (2024: Rp152.27). Pada perdagangan terakhir (07/05), saham 
ISAT ditutup di level Rp 2.150 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
5.16%. Cum date dividen ditetapkan pada 13 Mei, dengan pembayaran dividen 
dijadwalkan pada 5 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (7/5/2026) mengalami penguatan +81.85 poin (+1.15%) ke level 7,174.32. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. Menurut kami, IHSG berpotensi bergerak 

ranging antara 7,100-7,230. 
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Short Term Buy—BBTN 

BUY  

1,405 

BBTN, reject dari dynamic 

support dengan Bullish 

Marubozu candle. BBTN 

berpotensi menguat ke 

1,440 dengan support 1,340. 

1,420 

TP   
1,440 

1,460 

SL  1,340 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PNLF 

BUY  

262 

PNLF, bergerak di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. PNLF ber-

potensi naik ke 274 dengan 

support 250. 

268 

TP   
274 

280 

SL  250 

Short Term Buy—ICBP 

BUY  

7,100 

ICBP, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

ICBP berpotensi naik ke 

7,275 dengan support 6,850. 

7,175 

TP   
7,275 

7,325 

SL  6,850 
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Short Term Buy—BRIS 

BUY  

1,970 

BRIS, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

BRIS berpotensi menguat ke 

2,020 dengan support 1,880. 

1,990 

TP   
2,020 

2,070 

SL  1,880 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BRPT 

BUY  

- 

BRPT, membentuk Bearish 

Engulfing candle dengan vol-

ume yang besar. BRPT ber-

peluang melemah menuju 

2,040.  

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—KETR 

BUY  

535 

KETR, telah membentuk valid 

swing low dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. KETR ber-

potensi naik ke 575 dengan 

support 510. 

555 

TP   
575 

585 

SL  510 
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